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SUMMARY

M REZA PRASETYO. Business analysis of Layers and Farmers Income In
Harapan Island Village Sembawa District Banyuasin Regency. (Guided by
MARYANAH HAMZAH and YULIAN JUNAIDI).

The purpose of this research is to (1) Analyze the feasibility of layers
farming in the Village of Pulau Harapan(2) Calculating the income of farmer
household of layers in Village of Pulau harapan. (3) Comparing household income
of farmers with the standard of decent living needs in Village of Pulau Harapan.

This research activity has been conducted from September until November
2017 at Pulau Harapan Village, Sembawa Sub-district, Banyuasin Regency. The
method used in this research is survey method is a research method that takes
samples from one population and use questionnaire as the main data collection
tool. The method of collecting data is collected in the form of primary data and
secondary data. Primary data collection is done in several ways, namely
observation, interview, and literature study. Secondary data were collected by
literature study, interviews with village heads, Central Bureau of Statistics (BPS)
of South Sumatra and related Government agencies and other sources that could
assist this research.

The results of the research show that (1) The total cost of layers is
Rp.222.775.634,00. (2) Total acceptance at layers is Rp.464.234.400,00. (3) Total
layers income of Rp.241.458.766,00. (4) Break Event Point (BEP) produced in the
business of layers 12.376,4 Kg. Break Event Point (BEP) price of Rp.9.503,7. (5)
Total income from farmer's farming for layers is Rp.19.260.000,00. (6) Single
KHL in Pulau Harapan Village is Rp.1.506.900,00 per month. Average KHL / age
/ KK standard Rp.4.809.495,00. per month with layers income of
Rp.24.174.720,00. per month for 1 HH there are 5 people, meaning that farmer
layers is already living feasible (prosperous).

Keywords: Business Analysis of layers, Break Event Point (BEP), decent living
needs (KHL).



RINGKASAN

M REZA PRASETYO. Analisis Usaha Ayam Ras Petelur Dan Pendapatan
Petani Di Desa Pulau Harapan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.
(Dibimbing oleh MARYANAH HAMZAH dan YULIAN JUNAIDI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis kelayakan usaha
ternak ayam ras petelur di Desa Pulau Harapan. (2) Menghitung pendapatan
rumah tangga petani peternak ayam ras petelur di Desa Pulau Harapan. (3)
Membandingkan pendapatan rumah tangga petani dengan standar kebutuhan
hidup layak di Desa Pulau Harapan.

Kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan September sampai
dengan November 2017 di Desa Pulau Harapan Kecamatan Sembawa Kabupaten
Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei
adalah metode penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Metode
pengumpulan yaitu data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan beberapa cara, yaitu observasi,
wawancara, dan studi literature. Data sekunder dikumpulkan dengan cara studi
literratur, wawancara kepada kepala Desa, Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera
Selatan dan instansi-instansi Pemerintahan yang berkaitan serta sumber lain yang
dapat membantu penelitian ini.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa (1) Biaya total pada
usaha ayam ras petelur sebesar Rp.222.775.634,00. (2) Total penerimaan pada
usaha ayam ras petelur sebesar Rp.464.234.400,00. (3) Total pendapatan usaha
ayam ras petelur sebesar Rp.241.458.766,00. (4) Break Event Point (BEP)
produksi yang di peroleh pada usaha peternakan ayam ras petelur sebesar
12.376,4 Kg. Break Event Point (BEP) harga sebesar Rp.9.503,7. (5) Total
pendapatan luar usahatani petani peternak ayam ras petelur sebesar
Rp.19.260.000,00. Selama 20 Bulan (6) KHL lajang yang ada di Desa Pulau
Harapan sebesar Rp.1.506.900,00. Per bulan. Rata-rata standar KHL/umur/KK
sebesar Rp.4.809.495,00. Per bulan dengan pendapatan usaha ayam ras petelur
sebesar Rp.24.174.720,00. Per bulan untuk 1 KK terdapat 5 jiwa, artinya petani
ayam ras petelur tersebut sudah hidup layak (sejahtera).

Kata kunci : Analisis usaha ayam ras petelur, Break Event Point (BEP), kebutuhan
hidup layak (KHL).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha sektor peternakan khususnya ayam ras petelur merupakan usaha yang
mempunyai perkembangan yang cukup pesat. Usaha peternakan ayam petelur
memberikan peranan sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani
pada masyarakat dan berbagai keperluan industri Kkhususnya pangan.
Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia hingga tahun 2017 yang mencapai
26.582 juta jiwa (BPS, 2017) dan peningkatan kesadaran masyarakat Indonesia
akan pentingnya protein hewani juga memberikan dampak positif terhadap
perkembangan usaha dibidang peternakan ayam ras petelur. Jumlah populasi
ayam ras petelur di Sumatera Selatan dari tahun 2013 hingga 2017 mencapai
6.599.130 juta ekor (BPS, 2017).

Usaha peternakan ayam petelur merupakan usaha yang cepat mengalami
perkembangan karena pengaruhnya sebagai penghasil sumber protein yang murah
dibandingkan dengan sumber protein hewani lainnya, sehingga siklus perputaran
usaha sangat besar dan cepat. Namun demikian usaha peternakan ayam petelur
masih sangat tidak tetap harganya, karena komponen yang mendukung proses
produksinya sangat bergantung pada faktor produksi lain seperti pakan, vitamin,
vaksin, cuaca dan lain sebagainya. Upaya memperoleh keuntungan yang besar dan
berkelanjutan merupakan sasaran utama bagi semua kegiatan usaha termasuk
usaha peternakan ayam petelur, untuk mencapai sasaran tersebut perlu adanya
analisis finansial untuk mengetahui perkembangan usaha. Peternak sebagai
pemilik sekaligus pemimpin dalam usaha, mempunyai wewenang dalam
mengambil keputusan apa yang harus dijalankan untuk mengembangkan
usahanya.

Kebutuhan protein bagi manusia berbeda-beda tergantung kepada umur,
jenis aktivitas, dan faktor lainnya. Protein asal hewan sangat penting bagi manusia
karena komposisi asam aminonya lebih seimbang dibandingkan protein nabati.
Selain itu, protein hewani merupakan sumber mineral penting, sumber vitamin

B12 yang tidak terdapat dalam produk nabati, dan yang lebih penting adalah



memiliki rasa yang lebih lezat. Kebutuhan protein dari hewani dapat dipenuhi
hewan air, yaitu ikan dan produk air lainnya, serta hewan ternak, seperti ayam,
kambing, dan sapi. Dari berbagai sumber protein tersebut, daging dan telur yang
berasal dari ayam merupakan sumber protein yang mudah ditemukan dan
memiliki harga yang mudah dijangkau. Namun jika melihat dari tingkat
konsumsi masyarakat Indonesia terhadap daging dan telur ayam yang merupakan
sumber protein masih rendah, menandakan bahwa masyarakat Indonesia masih
kekurangan asupan protein, padahal daging dan telur ayam merupakan sumber
protein yang mudah paling didapatkan.

Telur merupakan jenis makanan bergizi yang sangat populer di kalangan
masyarakat dan merupakan salah satu sumber protein hewani (Sanjaya, 2007).
Telur dihasilkan oleh unggas seperti ayam, bebek, angsa, dll. Telur paling banyak
dipasok oleh ayam ras petelur dan merupakan sumber protein hewani asal ternak
termurah dengan harga yang dapat dijangkau oleh masyarakat luas. Ayam dapat
diternakkan dengan mudah dengan modal yang relatif kecil. Telur merupakan
sumber protein hewani yang paling tinggi nilai biologisnya, hal ini berarti telur
merupakan sumber protein yang paling mudah dicerna.

Khomsan (2010) menyatakan bahwa tingkat konsumsi protein telur di
Indonesia tertinggal jauh dibanding negara lain. Konsumsi protein hewani
masyarakat Indonesia masih jauh ketinggalan dibandingkan negara lain, seperti
Jepang dan Inggris. Jumlah penduduk yang besar dengan konsumsi telur yang
hanya 50 butir per kapita per tahun sangat kecil jika dibandingkan dengan Jepang
yang sebanyak 269 butir dan Inggris yang mencapai angka 290 butir per kapita
per tahunnya. Ali Khomsan juga menyatakan bahwa kurangnya asupan protein
yang cukup akan membuat seseorang berpikir lambat dan memiliki perkembangan
otak tidak optimal yang kemudian dapat berdampak pada minimnya SDM
berkualitas. Bahkan dalam suatu studi pada tahun 2008 Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Indonesia hanya menduduki peringkat 107, hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan bangsa Indonesia rendah (United
Nation Development Programme - UNDP 2007/2008).

Untuk mengatasi hal tersebut, konsumsi protein hewani bangsa Indonesia

harus ditingkatkan, karena protein hewani memiliki peran dominan dalam



hubungan antara kualitas otak dan gizi. Cara yang dapat ditempuh salah satunya
dengan meningkatkan konsumsi telur di kalangan masyarakat. Selama ini
masyarakat Indonesia makan hanya untuk menghilangkan rasa lapar saja bukan
sebagai sarana pemenuhan nutrisi (Utoyo, 2008). Tetapi data standar nasional
menunjukkan bahwa konsumsi protein per hari per kapita ditetapkan 55 gram,
yang terdiri dari 80% protein nabati dan 20% protein hewani.

Hal ini menunjukkan bahwa hal yang harus diupayakan untuk pemenuhan
gizi bagi masyarakat masih tinggi baik dalam hal pemberian pengetahuan dan
penyediaan sumber protein bagi masyarakat salah satunya adalah telur ayam.
Telur ayam selain dibutuhkan sebagai pemenuh kecukupan gizi juga memiliki
sifat income estic demand. Artinya, jika pendapatan seseorang meningkat, maka
konsumsi telur juga akan meningkat. Beberapa tahun yang lalu industri
perunggasan baik ayam pedaging maupun petelur mengalami Kkrisis karena
serangan virus Avian Influenza (Al). Namun demikian, banyak yang memprediksi
bahwa pada tahun-tahun mendatang konsumsi telur akan meningkat. Rahimi et.
Al (2007) menyatakan bahwa dengan pemberian antibodi kepada ayam serta
pemeliharaan sistem pemeliharaan yang baik dapat menekan kemungkinan ayam
terjangkit virus Al. Dengan kemungkinan untuk menekan penyebaran virus Al
serta adanya pertambahan pada permintaan pasokan telur dari ayam ras ini
berkorelasi secara positif pada usaha ternak ayam ras petelur yang telah ada di
Indonesia karena dengan pertimbangan tersebut pengembangan usaha ternak
ayam petelur akan menjadi lebih potensial di masa depan.

Rendahnya konsumsi masyarakat terhadap telur ayam serta upaya
Pemerintah untuk meningkatkan konsumsi tersebut merupakan suatu peluang bagi
para petani perunggasan untuk mendukung peningkatan konsumsi telur ayam di
Indonesia. Hal tersebut didukung juga adanya keberhasilan atas upaya penekanan
virus Al. Indonesia memiliki penduduk yang banyak, dan pendapatan masyarakat
diperkirakan akan terus meningkat, tentunya faktor ini akan mendorong
peningkatan konsumsi daging dan telur ayam. Merdeka (2010) menyatakan bahwa
secara ekonomi pengembangan usaha ternak ayam ras petelur ini memiliki

prospek bisnis menguntungkan, karena permintaan selalu bertambah.



Hal tersebut dapat berlangsung ketika perekonomian berjalan secara normal.
Peningkatan kesejahteraan dan pendapatan masyarakat yang diikuti dengan
kesadaran akan gizi menyebabkan permintaan produk hewani menjadi tinggi.
Tentunya faktor tersebut akan mendorong peningkatan konsumsi telur ayam, dan
hal ini merupakan indikasi yang baik bagi para petani ternak untuk menjalankan
usaha ternak.

Upaya pengembangan terhadap suatu usaha tentunya tidak lepas pada
masalah kepentingan investasi yang harus diupayakan. Mengupayakan suatu
investasi untuk sebuah usaha perlu melakukan studi kelayakan bisnis. Hal ini
dilakukan untuk melihat peluang perusahaan dalam jangka panjang, mengingat
bahwa kondisi yang akan datang dipenuhi dengan ketidakpastian.

Keberlanjutan usaha peternakan ditentukan oleh pengetahuan peternak
tentang aspek-aspek kelayakan usaha. Suatu usaha dikatakan layak jika memenuhi
syarat-syarat seperti aspek pasar, aspek pemasaran, aspek teknis, dan aspek
finansial.

Aspek Pasar merupakan kutub pertama dari model lingkungan bisnis adalah
aspek pasar. Pengkajian aspek pasar penting dilakukan karena tidak ada proyek
bisnis yang berhasil tanpa adanya permintaan atas barang atau jasa yang
dihasilkan proyek tersebut. Pada dasarnya, analisis aspek pasar bertujuan antara
lain untuk mengetahui berapa besar luas pasar, pertumbuhan permintaan,
dan market-share dari produk bersangkutan. Analisis dapat dilakukan dengan cara
deskriptif maupun inferensial, jenis data yang digunakan dapat berupa data
kuantitatif maupun kualitatif.

Aspek pemasaran adalah kegiatan perusahanan yang bertujuan menjual
barang atau jasa yang diproduksi perusahaan ke pasar. Oleh karena itu, aspek ini
bertanggung jawab dalam menentukan ciri-ciri pasar yang akan dipilih. Analisis
kelayakan dari apsek ini yang utama antara lain. Penetuan segmen, target, dan
posisi produk pada pasarnya, Kajian untuk mengetahui konsumen potensial,
seperti perihal sikap, perilaku, serta kepuasaan mereka atas produk, Mentukan
strategi, kebijakan, dan program pemasaran yang akan dilaksanakan. Aspek

pemasaran ini harus diperhatikan karena konsumen akan lebih memilih suatu



produk yang harganya lebih murah, lokasinya yg strategis dan dengan adanya
promosi dengan diskon.

Aspek Finansial dari sisi keuangan, proyek bisnis dikatakan sehat apabila
dapat memberikan keuntungan yang layak dan mampumemenuhi kewajiban
finansialnya. Dalam studi kelayakan, kegiatan studi aspek keuangan dilakukan
setelah aspek lain selesai dilaksanakan. Kegiatan pada aspek keuangan ini antara
lain adalah perhitungan perkiraan jumlah dana yang diperlukan untuk keperluan
modal kerja awal dan untuk pengadaan harta tetap proyek. Aspek keuangan
mempelajari berbagai faktor penting seperti. Dana yang diperlukan untuk
investasi, baik untuk aktiva tetap maupun modal kerja, Sumber-sumber
pembelanjaan yang akan digunakan. Seberapa banyak modal yang berupa dana
sendiri dan berapa banyak yang berupa pinjaman jangka pendek, dan berapa yang
jangka panjang, Taksiran penghasilan, biaya, dan rugi/laba pada berbagai tingkat
operasional, Manfaat dan biaya dalam arti finansial, seperti rate of return on
investment, net present value, internal rate of return, profitability
index, dan payback period. Estimasi terhadap resiko proyek, resiko dalam arti
total, atau kalau mungkin yang hanya sistematis, Proyeksi keuangan, Pembuatan
neraca yang diproyeksikan dan proyeksi sumber dan penggunaan dana.

Berdasarkan ketiga aspek tersebut, aspek finansial merupakan aspek paling
utama yang harus diperhatikan. Kemampuan suatu usaha peternakan dalam
mengembangkan modal terukur dalam parameter investasi seperti kemampuan
usaha mengembangkan modal awal lebih besar dari pada bunga bank, keuntungan
usaha pada tahun-tahun mendatang dan lain sebagainya. Usaha peternakan
tersebut dapat bertahan jika keuntungan yang diperoleh lebih besar dari pada
biaya yang dikeluarkan, sehingga dapat dikatakan layak secara finansial. Hanya
sebagian kecil dari peternakan rakyat yang sudah menerapkan manajemen
pemeliharaan yang sesuai dan diikuti dengan penerapan teknologi. Hal ini
disebabkan kurangnya pengetahuan peternak dalam melakukan uji kelayakan
usaha sehingga menjadi salah satu hambatan dalam peningkatan populasi ayam
petelur.

Besar kecilnya penerimaan yang didapatkan oleh petani peternak ayam ras

petelur tentunya akan berpengaruh terhadap terpenuhnya kebutuhan hidup sehari-



hari dari masing-masing anggota keluarga. Jika kebutuhan hidup sehari-hari
tersebut tercukupi dengan baik maka keluarga petani peternak ayam ras petelur
tersebut tergolong kedalam keluarga yang sejahtera, akan tetapi jika kebutuhan
sehari-hari tidak tercukupi dengan baik maka keluarga tersebut belum tergolong
sebagai keluarga yang sejahtera. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian terhadap analisis usaha ayam ras petelur dan
pendapatan petani di Desa Pulau Harapan Kecamatan Sembawa Kabupaten

Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kelayakan petani peternakan ayam ras petelur di Desa Pulau
Harapan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin ?

2. Berapa pendapatan rumah tangga petani yang mengusahakan usaha peternak
ayam ras petelur di Desa Pulau Harapan Kecamatan Sembawa Kabupaten
Banyuasin ?

3. Apakah pendapatan rumah tangga petani memenuhi standar kebutuhan hidup
layak (KHL) di Desa Pulau Harapan Kecamatan Sembawa Kabupaten

Banyuasin ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis kelayakan petani peternakan ayam ras petelur di Desa Pulau
Harapan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.

2. Menghitung pendapatan rumah tangga petani yang mengusahakan peternak
ayam ras petelur di Desa Pulau Harapan Kecamatan Sembawa Kabupaten
Banyuasin.

3. Membandingkan pendapatan rumah tangga petani dengan standar kebutuhan
hidup layak di Desa Pulau Harapan Kecamatan Sembawa Kabupaten

Banyuasin.



1.4. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peternak ayam ras petelur, sebagai pertimbangan dalam mengembangkan
usaha ternak ayam ras petelur yang dimiliki, khususnya di Desa Pulau
Harapan Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin.

2. Pemerintah atau instansi terkait, sebagai bahan informasi dan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan bagi perencanaan pengembangan ternak ayam
ras petelur.

3. Peneliti lain, sebagai informasi tambahan yang dapat digunakan dalam

penelitian-penelitian sejenis pada masa yang akan datang.
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